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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan “Implementasi Pendidikan 

Agama Islam Pada Model Full Day School Dalam Membentuk Karakter dan 

Kedisiplinan Siswa Kelas III SD „Aisyiyah 1 Mataram Tahun Ajaran 2019”. 

Peneliti menyimpulkan bahwa, implementasi pendidikan agama Islam pada 

model full day school memanglah melahirkan banyak kegiatan, diantaranya 

ialah penerapan dari pada ekstrakurikuler yang salah satunya adalah ekstra 

agama. Ekstra agama merupakan eksra wajib yang diikuti oleh siswa/siswi 

baik dari tahfiz, sholat dhuha, ceramah, sholat berjamaah dan menghafal 

hadits.  

2. Dampak yang dirasakan oleh siswa/siswi dari implementasi pendidikan 

agama islam pada model full day school adalah membuat siswa/siswi kelas 

III lebih disiplin dan mampu membentuk karakternya, sehingga siswa/siswi 

juga mampu menggali potensi yang terdapat pada diri masing-masing dan 

menjadi anak-anak yang bermanfaat bagi bangsa dan negara. 

Adapun potensi yang terdapat pada diri siswa yaitu: 

a. Menghafalkan Al Quran 

b. Menghafal hadits 

c. Dan ceramah 
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3. Kendala pada setiap penerapan akan tetap dirasakan diantaranya kebosanan, 

akan tetapi hadirnya sekolahpun memaksimalkan seluruh potensi yang 

dimiliki agar sebisa mungkin bisa mencapai target dari tujuan pendidikan 

tersebut. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi  

1. Kepa sekolah  

 Sekolah sebagai tempat pelaksanaan kegiatan belajar bengajar 

hendaknya menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif untuk 

membantu proses belajar mengajar, ksususnya dalam pembentukan 

karakter dan kedisiplinan siswa. Khendaknya kepala sekolah lebih teliti lagi 

dalam memperhatikan kenyamanan yang dirasakan oleh siswa, maka dari 

itu  pihak sekolah khendaknya menyediakan lingkungan khusus sebagai 

alternatife untuk tempat bermain siswa agar siswa senantiasa semangat 

mengikuti pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. 

2. Guru-guru 

 Kepada para guru khendaknya berkontribusi dalam membantu 

kepala sekolah agar senantiasa mengembangkan kreativitas dalam proses 

pembelajaran maupun dalam kegiatan-kegiatan demi memperoleh 

kemajuan, meningkatkan keefektifan, membentuk karakter dan kedisiplinan 

yang terdapat pada diri siswa. 
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3. Kepada Para Peneliti 

 Kepada para peneliti, sebagai referensi dan merancang penelitian 

sejenis tentang Implementasi Pendidikan Agama Islam Pada Model Full 

Day School Dalam Membentuk Karakter Dan Kedisiplinan Siswa Kelas III 

SD „Aisyiyah 1 Mataram Tahun Ajaran 2019 
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Pertanyaan Wawancara Terstruktur 

Tabel  3.1 Wawancara kepada Kepala Sekolah 

Nama Kepala Sekolah: Hj. Hartini S.H   

Hari / tgl: Rabu, 01 Mei 2019 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah dengan adanya full day school 

tidak membebani orang tua terkait 

dengan masalah ekonomi? 

Dalam penerapan full day 

school dilihat dari segi ekonomi 

tidaklah membebani orang tua, 

akan tetapi malahan orang tua 

terlihat antusias karena dalam 

penerapan full day school 

banyak kegiatan-kegiatan 

positif. 

2 Bagaimana respon orang tua ketika 

sekolah menerapkan terkait dengan 

model full day school? 

Orang tua sangat mendukung 

terkait dengan penerapan fuul 

day school, karena orang tua 

sangat senang ketika anaknya 

lebih banyak menghabiskan 

waktu di sekolah. Dibandingkan 

dengan anak-anak banyak 

menghabiskan waktu di rumah. 

Di sekolahpun anak-anak akan 

bermain sambil belajar bersama 

tema-temanya walaupun dari 

sebagian kecil ada anak-anak 

yang merasa jenuh terlalu lama 

di sekolah. 

3 Apakah dengan adanya penerapan Hadirnya full day school sejauh 
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model  full day school ini tidak 

membuat siswa merasa terbebani? 

ini tidaklah membuat 

siswa/siswi terbebani karena 

dari pihak sekolahpun 

mengemas sedemikian rupa agar 

siswa/siswi tidaklah bosan di 

sekolah 

4 Apakah SD „Aisyiyah 1 Mataram 

sudah memenuhi syarat sebagai 

sekolah dengan sistem model full day 

school? 

Ketika akan menerapkan model 

full day school saya sendiri 

sudah memprediksikan bahwa 

SD „Aisyiyah sudah memenuhi 

syarat, karena di sekolahpun 

kami mengajrkankan kepada 

siswa/siswi terkait dengan ilmu 

bukan hanya di dalam kelas saja 

melainkan diluar kelaspu dan 

penerapan terkait dengan belajar 

sambil bermain.  

5 Menurut ibu apakah guru-guru di SD 

„Aisyiyah 1 Mataram sudah memenuhi 

kriteria sebagai pengajar dalam 

program full day school? 

Guru-guru di SD „Aisyiyah 

sangat profesional baik dari 

penerapan pelajaran di dalam 

kelas maupun di luar kelas. 

 

Peneliti 
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Tabel  3.2 Wawancara kepada Guru Kelas 

Nama Guru PAI: Nurlaila S.ag 

Hari/Tgl: Senin, 13 Mei 2019 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Bagaimanakah perkembangan 

siswa/siswi setelah di terapkan 

full day school? 

Alhamdulillah sejauh ini 

perkembangan yang didapatkan oleh 

siswa/siswi  contohnya dalam segi 

keterampilan seperti kreatifitas. Dan 

dari pihak sekolahpun ketika 

menerapkan model full day school 

guru-guru mendidik para 

siswa/siswi agar menjadi anak yang 

mandiri, berani dan bertanggung 

jawab.  

2 Apakah full day school sudah 

efektif di terapkan untuk kelas 3? 

Sejauh ini model full day school 

sudah efektif diterapkan karena 

dilihat dari guru-gurunya memegang 

mata pelajaran masing-masing, jadi 

guru-guru bisa lebih fokus pada 

potensinya masing-masing. 

3 Apa keuntungan yang didapat 

oleh siswa/siswi dari penerapan 

full day school? 

Keuntungan yang didapatkan 

selama ini semakin meningkat 

diantaranya anak-anak yang tidak 

bisa menghafal hadits kemudian 

menjadi bisa, anak-anak yang tidak 

terbiasa sholat dhuha kemudian 

sekolah membiasakan untuk sholat 

dhuha walaupun hanya pada hari 

jum‟at saja, anak-anak yang nakal 
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dan sekarang menjadi anak yang 

nurut dan disiplin. Ini didukung 

dengan adanya ekstra agama karena 

dalam penerapan model full day 

school ekstra agama adalah ekstra 

wajib yang diikuti untuk semua 

siswa/siswi. 

4 Apakah guru tidak merasa 

kesulitan ketika banyaknya mata 

pelajaran pada penerapan model 

full day school? 

guru-gurunya memegang mata 

pelajaran masing-masing, jadi guru-

guru bisa lebih fokus pada 

potensinya masing-masing. 

5 Apakah  dari pendidikan agama 

Islam yang di terapkan sudah 

mampu memebentuk karakter dan 

kedisiplinan siswa? 

Untuk mencapai pada titik 

maksimal tentu belum kami 

dapatkan akan tetapi kita sama-sama 

berusaha untuk lebih meningkatkan 

kepribadian siswa/siswi agar 

mampu menjadi lebih baik lagi 

lebih-lebih pada pembentukan 

karakter dan kedisiplinan 

siswa/siswi.  
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(YULIYATI) 



73 

 

 

 

Tabel  3.2 Wawancara kepada siswa  

Hari/Tgl: Senin, 20 Mei 2019 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Apakah anak-anak tidak merasa 

terbebani dengan banyaknya tugas 

sekolah pada penerapan model full day 

school?  

Kadang-kadang merasa 

terbebani karena merasa bosan. 

2 Apakah dengan adanya full day school 

mampu membentuk karakter dan 

kedisiplinan anda? 

Bisa , diantaranya saya sering 

sholat berjamaah dan biasanya 

bangun tidur kesiangan dan 

sekarang tidak lagi. 

3 Apakah anak-anak tidak jenuh ketika 

terlalu lama di sekolah karena 

diterapkannya model full day school?  

Merasa jenuh karena terlalu lam 

di sekolah. 

4 Apa sajakah perubahan yang anak-anak 

rasakan selama penerapan model full 

day school? 

Perubahannya banyak saya lebih 

rajin belajar, karena belajar 

sambilbermain, dan lebih 

disiplin ketika ke sekolah. 

5 Apakah manfaat yang benar-benar 

dirasakan ketika di terapkan model full 

day school? 

Manfaatnya banyak sekali lebih-

lebih bisa bermain bersama 

teman-teman, bisa menjadi 

pribadiyang lebi baik lagi dan 

tidak nakal. Walaupun kadang-

kadang rasa jenuh ada. 
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Kegiatan baris-berbaris di depan kelas 

 

Kegiatan mengahafal hadits sebelum memasuki ruagan  
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Kegiatan imtak pada hari jum‟at 

 

Kegiatan shalat DhuSha pada hari jum‟at 
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